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TINJAUAN PUSTAKA

KOMPARASI WORKING MEMORY MUSISI DAN NONMUSISI: SEBUAH TINJAUAN
PUSTAKA

Ni Made Bintang Damar Sari,! Luh Kadek Pande Ary Susilawati!
ABSTRAK

Pendahuluan: Working memory merupakan salah satu dari tiga komponen executive function yang
mempunyai empat komponen yaitu central executive, phonological loop, visuospatial sketchpad, dan
episodic buffer. Banyak penelitian telah mengkaji working memory pada musisi dan nonmusisi yang
menemukan bahwa performa working memory pada musisi mengungguli nonmusisi.

Pembahasan: Working memory mempunyai tiga komponen yang masing-masing mempunyai peran
dalam aktivitas yang dilakukan oleh individu. Selain itu, working memory juga sensitif terhadap
berbagai faktor, salah satunya adalah pelatihan musik. Pelatihan musik dinilai dapat memengaruhi
working memory dan dapat berdampak secara positif terhadap kemampuan working memory.
Adanya pengaruh dari pelatihan musik kemudian membuat adanya perbedaan performa dari working
memory pada musisi saat dibandingkan dengan nonmusisi.

Simpulan: Keunggulan working memory tidak ditemukan secara konsisten pada setiap penelitian
yang membandingkan musisi dan nonmusisi. Namun, secara garis besar, hasil penelitian
menunjukkan bahwa musisi mempunyai performa working memory yang lebih unggul dibandingkan
nonmusisi. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor pelatihan musik dan beragamnya keunggulan musisi
dapat disebabkan oleh perbedaan pelatihan musik yang dilakukan.

Kata kunci: Musisi, non musisi, pelatihan musik, working memory
ABSTRACT

Introduction: Working memory is a component of executive function that has four components,
namely central executive, phonological loop, visuospatial sketchpad, and episodic buffer. Many
studies examining working memory in musicians and non-musicians have found that working memory
performance in musicians outperforms non-musicians.

Discussion: Working memory has three components which each have a role in the activities carried
out by the individual. Apart from that, working memory is also sensitive to various factors, including
musical training. Music training is considered to influence working memory and can have a positive
impact on working memory abilities. The influence of musical training then results in differences in
the performance of working memory in musicians when compared to non-musicians.

Conclusion: Working memory advantages have not been consistently found in every study
comparing musicians and non-musicians. However, the research results generally show that
musicians have superior working memory performance compared to hon-musicians. Musical training
factors can cause this and differences in musical training can cause the diversity of musicians'
excellence.
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PENDAHULUAN Sebagai salah satu fungsi executive

function, working memory juga terlibat dalam

1 Program Studi

Working memory merupakan salah satu
dari tiga komponen executive function.
Executive function merupakan sistem fungsi
yang mengatur perilaku manusia untuk
diarahkan pada tujuan, pengendalian pikiran,
dan respons dari manusia secara mapan dan
otomatis./l Sebagai komponen dari executive

aktivitas bermain musik. Kegiatan bermain
musik memerlukan tuntutan kognitif yang
tinggi pada working memory. Ketika
mendengarkan musik, working memory akan
mengekstraksi tonal, harmonik, dan ritme dari
bagian musik sehingga dapat dipahami.l
Beberapa peneliti telah  mengkaji

Sarjana function, working memory mempunyai mengenai perbandingan working memory
Psikologi, peranan yang penting dalam berbagai tugas pada musisi dan nonmusisi. Hasilnya
Fakultas yang kompleks, seperti pemahaman bahasa, ditemukan bahwa musisi menunjukkan
Kedokteran perhitungan dan aritmatika, penalaran performa working memory yang lebih tinggi.
Uni Lo silogistik, maupun kontrol persepsi dinamis.? Pada musisi, pemeliharaan working memory
niversitas o o . . S - .
Hal ini menjadikan working memory selalu ditemukan mempunyai kinerja yang lebih baik

Udayana dilibatkan dalam berbagai aktivitas yang dibandingkan dengan nonmusisi.5 Namun,

dilakukan oleh individu.

https://ojs.unud.ac.id/index.php/essential/index

penelitian lain menemukan bahwa musisi
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mengungguli nonmusisi pada manipulasi dan
pembaruan informasi.[®7]

Temuan-temuan dalam penelitian
tersebut menunjukkan bahwa performa
working memory  musisi  mengungguli
nonmusisi. Namun, keunggulan yang
ditunjukkan dalam hal yang berbeda. Maka
dari itu, dalam tinjauan pustaka ini akan
membahas mengenai performa working
memory pada musisi dan nonmusisi, serta
mengapa musisi dapat mengungguli
nonmusisi dalam performa working memory.

PEMBAHASAN

Working memory

Working memory pertama kali dicetuskan
oleh Baddeley & Hitch pada tahun 1974 yang
menjelaskan bahwa working memory menjadi
suatu sistem yang mempunyai peran sentral
dalam pemrosesan informasi manusia.
Working memory adalah suatu model
kembangan dari teori penyimpanan jangka
pendek. Perbedaannya, penyimpanan jangka
pendek hanya berfokus pada penyimpanan
dari informasi, sedangkan working memory
mengkombinasikan antara penyimpanan dan
manipulasi informasi.!®!

Alan Baddeley mendefinisikan working
memory adalah sistem dengan kapasitas yang
terbatas sehingga memungkinkan adanya
penyimpanan sementara dan manipulasi
informasi yang diperlukan untuk tugas-tugas
yang kompleks  seperti  pemahaman,
pembelajaran, dan penalaran.l! Pada awalnya
terdapat tiga komponen yang dimiliki oleh
working memory, yaitu central executive,
phonological loop, dan visuospatial sketchpad.
Central executive terlibat dalam kontrol dan
pengaturan sistem dari working memory;
phonological loop bertanggung jawab
terhadap informasi berbasis suara dan
ucapan; sedangkan visuospatial sketchpad
bertanggung jawab terhadap informasi
visual.'%Y Namun, pada tahun 2000, komponen
working memory diperbarui menjadi empat
dengan penambahan episodic buffer yang
bertanggung jawab sebagai pemegang
potongan informasi yang terintegrasi.[

Central executive membentuk adanya
sistem kontrol pusat yang memilih dan
menyusun beragam proses kontrol termasuk
kontrol perilaku dan perhatian. Komponen ini
merupakan komponen inti yang mempunyai
tanggung jawab untuk mengkoordinasikan
informasi dari dua sistem yang dibawabhi yaitu
phonological loop dan visuospatial
sketchpad.'¥l  Komponen ini mempunyai
kapasitas yang terbatas dan beberapa
diantaranya dikhususkan untuk penyimpanan
informasi  jangka pendek.!'? Selain itu,
komponen ini juga mempunyai tiga sub
proses, yaitu kapasitas untuk memusatkan
perhatian, mengendalikan dan pembagian

perhatian, dan peralihan perhatian atau
menentukan tugas yang berprioritas tinggi
dalam kurun waktu tertentu. (3

Phonological loop merupakan sistem
penyimpanan singkat yang juga berfungsi
sebagai sarana untuk mempertahankan suatu
informasi dengan latihan vokal atau subvokal.
Komponen phonological loop menjadi sistem
pendukung komponen central executive dari
working memory. Meskipun menjadi
komponen pendukung, komponen ini tetap
dapat menyediakan sarana untuk mengontrol
tindakan.®! Komponen ini mempunyai dua
fungsi, yaitu sebagai penyimpanan informasi
fonologis dan artikulasi yang mengubah materi
visual menjadi kode fonologis.[2%

Visuospatial sketchpad adalah sistem
atau komponen yang mampu untuk
mempertahankan dan memanipulasi informasi
visuospasial secara sementara, mempunyai
peran penting terhadap orientasi spasial, dan
memecahkan masalah terkait visuospasial.
Komponen ini diasumsikan membentuk suatu
antarmuka antara informasi spasial dan visual
melalui indra atau memori jangka panjang. Hal
ini memungkinkan berbagai saluran informasi
visual untuk saling terhubung dengan
informasi serupa. Informasi yang dimaksud
adalah informasi yang bersifat motorik, taktil,
dan haptik.[*2]

Sesuai dengan namanya, yaitu episodic
buffer atau penyangga episodik, komponen ini
bertindak sebagai penyimpanan penyangga.
Tidak hanya menghubungkan antar komponen
working memory, episodic buffer juga
menghubungkan working memory dengan
persepsi dan penyimpanan jangka panjang.
Komponen ini mampu untuk melakukan hal
tersebut karena episodic buffer mampu
menyimpan representasi secara
multidimensional, tetapi mempunyai kapasitas
yang terbatas.!l Komponen ini berperan
sebagai penyimpanan sementara Yyang
berkapasitas terbatas dan mampu untuk
mengintegrasikan informasi yang berasal dari
berbagai sumber.!

Sebagaimana pandangan pemrosesan
informasi, working memory mengalami
perkembangan yang signifikan pada usia
remaja.l'l Dari masa anak-anak hingga
remaja, terjadi peningkatan yang besar dalam
kinerja working memory. Selanjutnya, kinerja
working memory mulai setara dari remaja akhir
hingga dewasa awal dan mengalami
penurunan pada usia akhir. Secara lebih
spesifik, perubahan menuju kematangan
working memory dimulai dari usia 14 dan
mengalami puncak kematangan pada usia 19
tahun.[19]

Working memory sensitif terhadap
berbagai faktor atau situasi. Akibatnya,
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individu dapat menunjukkan performa working
memory yang berbeda-beda. Terdapat dua
kategori faktor yang dapat memengaruhi
working memory, yaitu faktor perbedaan
individu dan faktor manipulasi (lingkungan).i1l
Faktor manipulasi atau lingkungan ini
umumnya merupakan faktor yang bersifat
sementara dan umumnya dapat diberikan
secara acak atau diperoleh melalui intervensi.
Faktor individu mencakup kecerdasan,/7-1°]
usia,[20-23] jenis kelamin,[24:29]
kepribadian,[16:26.271 dan penyakit mental atau
kondisi medis.['®! Di sisi lain, faktor manipulasi
mencangkup  pendidikan,?829  emosi,[16:30]
stres atau kecemasan,[1631321 (djet, [33-39]
keinginan untuk merokok,[*636:371 ancaman
steriotip,[16:38-41] suhu lingkungan,[16:42]
mindfulness,“344 praktik tugas-tugas working
memory,1*645  jumlah  jam  tidur,“6-48]
bilingualisme,[*649-521 pelatihan musik,[16:53-5%]
ketinggian lingkungan atau hipoksia,16:56:57]
olahraga,l*6%8-611  diet nutrisi  makanan
tertentu,[16:62-661 penggunaan obat,!*%:67:681 dan
stimulasi pada otak.[6%.70]

Pelatihan Musik : Faktor Yang
Memengaruhi Working memory

Pelatihan musik telah dikaji efeknya
terhadap kinerja working memory dan
ditemukan bahwa pelatihan musik mempunyai
efek yang menguntungkan.®4 Pelatihan musik
dalam jangka panjang mempunyai hubungan
dengan working memory auditori dan spasial
yang lebih besar. Khususnya, pelatihan musik
yang telah dilakukan selama bertahun-tahun
menunjukkan adanya korelasi yang positif
dengan working memory.[53!

Belajar instrumen dengan telinga
(pendengaran) sangat bergantung pada
kemampuan individu dalam menerima dan
menyimpan informasi pendengaran, melodi,
lalu memproduksi informasi yang diterima.
Musisi akan menguraikan melodi instrumen
yang didengar, mentransfernya ke otak untuk
dianalisis, kemudian memberikan isyarat
kepada tangan untuk memainkan pola melodi
yang sama.l”ll Pada proses ini, melibatkan
komponen phonological loop yang
bertanggung jawab terhadap pemrosesan
informasi berbasis suara yaitu suara instrumen
yang dimainkan. Proses ini juga menjadi
pengembangan strategi artikulasi pada
komponen phonological loop dari working
memory. Akibatnya, individu menunjukkan
peningkatan performa pada tes phonological
loop yang dilakukan.[’a Selain itu, individu
akan berkonsentrasi untuk mendengarkan
melodi dan irama secara berulang hingga
hafal.”? Hal inilah yang kemudian dapat
melatih dan meningkatkan working memory.

Central executive yang berperan
dominan pada working memory juga dapat
dikatakan terlibat secara menyeluruh saat
musisi memainkan instrumen musik. Tugas
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pertama central executive yaitu memusatkan
perhatian dapat dikaitkan saat musisi berfokus
dan berkonsentrasi terhadap instrumen musik
sedang dimainkan. Tugas kedua yaitu
mengendalikan dan pembagian perhatian
dapat dikaitkan saat musisi yang harus
memainkan instrumen sekaligus
memperhatikan dan mendengarkan
permainan instrumen dari musisi lainnya
sehingga melodi instrumen musik secara
keseluruhan dapat selaras. Musisi juga harus
selektif dalam memfokuskan perhatiannya
pada berbagai elemen atau instrumen musik
yang terlibat dalam pertunjukan musik.B!
Selain itu, tugas kedua ini juga dapat dikaitkan
pada individu yang bermain musik sambil
berbaris. Individu akan mengalokasikan
perhatiannya pada instrumen yang dimainkan
dan pada posisi ketika berbaris.[) Tugas ketiga
yaitu menentukan tugas berprioritas tinggi
dikaitkan saat musisi menerapkan nilai etika
ketika sedang melakukan pementasan musik.
Musisi  harus mempertimbangkan dan
memikirkan dengan matang tindakan yang
dilakukan ketika bermain instrumen sehingga
penampilan instrumen dapat berjalan dengan
baik.

Komponen visuospatial sketchpad juga
terlibat dalam aktivitas bermain musik.
Misalnya, saat musisi memainkan musik
sesuai dengan partitur musik, menerjemahkan
simbol nada-nada yang ditampilkan dalam
partitur, menerjemahkannya menjadi perintah
motorik, dan membuat memori frasa musik.["]
Dalam proses inilah komponen visuospatial
sketchpad dilibatkan untuk menerjemahkan
stimulus visual yang ditangkap sehingga dapat
dipahami dan membuat individu bertindak
untuk memainkan melodi atau nada musik
sesuai dengan partitur.

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa aktivitas memainkan musik
melibatkan working memory. Akibatnya,
melalui aktivitas bermain musik ini, individu
atau musisi dapat melatih kemampuan
working memory yang dimiliki. Terutama
dalam aktivitas atau pelatihan musik yang
dilakukan secara berkesinambungan, dampak
yang dihasilkan dapat meningkatkan performa
dari working memory. Hal ini juga telah
dibuktikan dalam beberapa penelitian working
memory dengan melakukan intervensi berupa
pelatihan musik pada partisipan penelitiannya.

Di Jerman, anak-anak sekolah dasar
diberikan pelatihan musik secara mingguan
selama 45 menit. Instrumen yang dipilih oleh
anak-anak tersebut, seperti gitar, biola, cello,
seruling, terompet, keyboard, dan drum
selama setengah tahun. Hasilnya, terdapat
peningkatan performa working memory
khususnya komponen phonological loop, dan
peningkatan yang cenderung lebih rendah
pada central executive dan visuospatial
sketchpad. Berdasarkan temuan ini,
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anak-anak yang mendapatkan pelatihan musik
mendapatkan manfaat yang menguntungkan
dalam melatih dan menyimpan informasi
fonologis.[?

Serupa dengan penelitian sebelumnya,
dilakukan juga penelitian eksperimen yang
melibatkan anak-anak usia 6-8 tahun di
Jepang. Eksperimen dilakukan dengan
memberikan pelatihan musik kepada anak-
anak berupa harmonika. Kelompok yang
diberikan intervensi mendapatkan pelatihan
musik selama 6 minggu dengan 12 sesi latihan
dan durasi 25 menit per sesi. Anak-anak yang
berada di kelompok eksperimen mempelajari
dua buah lagu yang familiar sembari berbaris.
Hasilnya, intervensi berupa pelatihan musik
memberikan dampak peningkatan working
memory pada anak-anak.["]

Selanjutnya, terdapat juga penelitian
longitudinal yang melibatkan 119 anak-anak
dengan rentang usia 6-10 tahun. Anak-anak
dalam penelitian ini dibagi ke dalam tiga
kelompok, yaitu kelompok bahasa, kelompok
musik, dan kelompok kontrol. Pelatihan musik
yang diberikan kepada anak-anak kelompok
musik berlangsung selama dua semester
dengan durasi pelatihan selama 50 menit-1
jam. Dalam pelathan ini, anak-anak
mendapatkan pelatihan fundamental ritme dan
nada, membaca nada, dan menyanyi.
Hasilnya, kelompok musik mengalami
peningkatan performa working memory.
Pelatihan musik yang dilakukan dalam
penelitian ini ditemukan lebih berdampak pada
peningkatan perhatian dan pemrosesan
eksekutif pada working memory. !

Perbedaan Performa Working Memory
Musisi dan Nonmusisi pada Anak-Anak dan
Remaja

Berbagai penelitian mengenai working
memory pada musisi dan nonmusisi telah
banyak dikaji dengan berbagai variasi.
Berdasarkan pencarian literatur melalui web
Google Scholar dengan rentang publikasi dari
tahun 2010-2023 dengan kata kunci pencarian
“working memory musicians and
nonmusicians”, ditemukan penelitian yang
dilakukan dalam usia anak-anak, remaja,
maupun dewasa. Intervensi yang diberikan
pun juga beragam baik dalam durasi beberapa
bulan hingga tahun dengan berbagai macam
instrumen musik yang dimainkan dari
instrumen musik klasik atau barat hingga
instrumen musik tradisional. Namun, dalam
pembahasan kali ini hanya dipilih literatur yang
menggunakan alat ukur digit span sebagai
instrumen pengukuran working memory.
Hasilnya sebagian besar menunjukkan bahwa
musisi mempunyai performa working memory
yang lebih baik dibandingkan dengan
nonmusisi.

Pada anak-anak, ditemukan adanya
perbedaan performa working memory setelah

dilakukannya pelatihan musik. Di Jepang pada
tahun 2018, sejumlah 54 anak-anak berusia 6-
8 tahun diukur kemampuan working memory-
nya menggunakan Digit Span Test yang
mencakup Digit Span Forward dan Digit Span
Backward serta Letter-Number Sequencing
dari subtes WISC-IV (Wechsler Intelligence
Scale for Children) versi Jepang. Hasilnya,
anak-anak yang mendapatkan pelatihan musik
menunjukkan performa working memory yang
lebih tinggi dibandingkan anak-anak tanpa
pelatihan apapun pada pengukuran digit span
backward. Namun, tidak ditemukan adanya
perbedaan dalam pengukuran  working
memory menggunakan digit span forward dan
letter-number sequencing pada kelompok
anak-anak yang mendapatkan pelatihan musik
yang dibandingkan kelompok anak-anak yang
tidak mendapatkan pelatihan apapun. Hasil ini
menunjukkan bahwa pelatihan musik yang
dilakukan oleh anak-anak ini tidak berdampak
pada komponen phonological loop yang diukur
menggunakan digit span forward dan hanya
berdampak pada komponen central executive
yang diukur menggunakan digit span
backward.[”

Di Cina pada tahun 2022, penelitian
working memory dilakukan pada anak-anak
yang berusia 6-10 tahun sejumlah 119 yang
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu anak-anak
yang mendapat pelatihan musik, anak-anak
yang mendapat pelatihan bahasa, dan anak-
anak yang tidak mendapatkan pelatihan
apapun. Pada kelompok pelatihan musik,
anak-anak diberikan pelatihan selama 50
menit-1 jam dengan materi fundamental ritme
dan nada, membaca dan menyanyi. Pada
kelompok bahasa, anak-anak diberikan
pelatihan bahasa Inggris yang memfokuskan
pada materi dekoding, fonik, dan kosakata.
Setelah diberikan intervensi, performa working
memory mereka akan diukur menggunakan
Digit Span dari subtes WISC-IV versi Cina.
Hasilnya, pelatihan musik berefek pada
performa working memory pada tes dengan
digit span backward dengan kelompok
pelatihan musik yang mengungguli kelompok
pelatihan bahasa dan kelompok tanpa
pelatihan. Meskipun demikian, pelatihan musik
tidak berdampak apapun pada performa
working memory pada tes digit span forward
yang menunjukkan bahwa tidak adanya
perbedaan performa yang signifikan antara
ketiga kelompok. Berdasarkan temuan ini
dapat dipahami bahwa pelatihan musik yang
dilakukan dalam penelitian ini cenderung
berdampak pada atensi dan proses eksekutif
yang diindikasi oleh adanya peningkatan pada
hasil tes digit span backward.®®!

Selanjutnya, pada tahun 2019 dilakukan
penelitian longitudinal working memory pada
anak-anak hingga remaja dengan usia 9-20
tahun yang berjumlah 106 partisipan dengan
membandingkan kelompok musik dan
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kelompok nonmusik. Hal ini dilakukan karena
pada masa inilah terjadinya perkembangan
yang signifikan dari working memory. Dalam
penelitian ini, anak-anak dan remaja yang
terlibat dalam kelompok musisi mulai
memainkan instrumen musik sejak usia 7
tahun. Mereka mengikuti pembelajaran
sekolah dasar yang menekankan adanya
pelatihan musik dalam kurikulum. Pelatihan
musik yang diberikan berupa paduan suara,
ansambel, dan pertunjukan yang dipelajari
dalam kelas mingguan. Disisi lain, kelompok
nonmusik merupakan anak-anak dan remaja
yang bersekolah atau pernah bersekolah di
sekolah umum dengan pembelajaran musik
berbasis kelompok tiap minggunya. Namun,
pembelajaran musik yang dilakukan tidak
mencakup pembelajaran memainkan
instrumen musik. [

Dalam penelitian tersebut, working
memory diukur menggunakan Digit Span Test
dan tes TMT-A serta TMT-B. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan ini, ditemukan
bahwa kelompok musik  menunjukkan
performa yang lebih baik dibandingkan
dengan kelompok nonmusik dalam tes digit
span forward dan TMT-A. Dalam tes digit span
forward, anak-anak dan remaja menunjukkan
peningkatan performa working memory dalam
tes digit span forward seiring bertambahnya
usia. Namun, perbedaan performa working
memory dalam TMT-A dan TMT-B pada
kelompok musik dan kelompok nonmusik ini
bergantung pada usia dari partisipan. Semakin
bertambahnya usia, maka perbedaan
performa antara working memory pada kedua
kelompok semakin menurun.!

Pada tahun 2019 di India, penelitian
working memory pada 30 anak-anak usia 10-
15 tahun yang mendapatkan pelatihan musik
dilakukan. Anak-anak yang terlibat dibedakan
menjadi kelompok musik dan kelompok
nonmusik. Kelompok musik merupakan anak-
anak yang telah mendapatkan pelatihan musik
karnatik selama lebih dari tiga tahun,
sedangkan kelompok nonmusik terdiri dari
anak-anak tanpa pelatihan musik secara
formal. Dalam penelitian ini, working memory
diukur menggunakan Digit Span Test dan
Operation Span Test. Berdasarkan
pengukuran ini, ditemukan bahwa kelompok
musik menunjukkan performa yang lebih
unggul dibandingkan dengan kelompok
nonmusik dalam tes digit span backward dan
decending span taks. Pada pengukuran
working memory menggunakan operation
span task, tidak ditemukan adanya perbedaan.
Hal ini diduga karena stimulus tes yang
diberikan berupa rangsangan visual. Di sisi
lain, pelatihan musik yang dilakukan oleh
anak-anak meningkatkan sistem auditori yang
terkait dengan phonological loop, tetapi tidak
berdampak pada penyimpanan informasi
visual.l’®!
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Perbedaan Performa Working memory
Musisi dan Nonmusisi pada Usia Dewasa
dan Lanjut Usia

Pada musisi lanjut usia, pada tahun 2019
dilakukan penelitian working memory dengan
membandingkan musisi dengan nonmusisi
sebanyak 30 partisipan dengan rentang usia
60-90 tahun. Dalam penelitian ini, individu
lanjut usia dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok musisi dan kelompok nonmusisi.
Kelompok nonmusisi terdiri dari individu lanjut
usia yang tidak pernah memainkan instrumen
musik atau telah berhenti memainkan musik
selama satu tahun. Di sisi lain, kelompok
musisi merupakan individu yang telah
memainkan instrumen musik selama lebih dari
untuk memainkan lebih dari satu genre musik
dan mampu memainkan lebih dari satu
instrumen musik. Dalam penelitian ini, working
memory diukur dengan menggunakan Digit
Span Test, yang mencakup digit span test
forward dan digit span test backward.
Hasilnya, dalam penelitian ini ditemukan
bahwa lamanya pengalaman memainkan
musik berkorelasi positif dengan hasil
pengukuran performa working memory. Hal ini
berarti semakin lama pengalaman musisi
dalam memainkan instrumen musik, maka
semakin baik juga performa working memory
yang dimiliki. Perbandingan pada kelompok
musisi dan nonmusisi menunjukkan bahwa
kelompok musisi mempunyai performa
working memory yang lebih baik dibandingkan
dengan nonmusisi. Selain itu, kemampuan
visuospasial dari kelompok musisi juga
ditemukan lebih unggul daripada kelompok
nonmusisi. Hal ini diduga sebagai akibat dari
adanya keterampilan membaca musik yang
dimiliki oleh musisi.[”4

Pada penelitian working memory musisi
dan nonmusisi di Kanada pada tahun 2018,
ditemukan bahwa pelatihan musik yang
dilakukan dalam jangka waktu yang panjang
dikaitkan dengan adanya keuntungan dalam
kemampuan memori kerja yang dapat
berdampak secara konsisten. Penelitian ini
melibatkan 153 partisipan yang berusia 18-31
tahun yang dibagi menjadi kelompok musisi
monolingual, musisi bilingual, nonmusisi
monolingual, dan nonmusisi  bilingual.
Selanjutnya, musisi dalam penelitian ini
merupakan individu yang  mempunyai
pengalaman minimal delapan tahun
melakukan penampilan musik, mulai bermain
musik sejak usia 7 tahun atau kisarannya, dan
secara rutin berlatih bermain musik (rata-rata
6-9 jam per minggu). Kelompok nonmusisi
adalah individu yang mempunyai pengalaman
kurang dari 2 tahun mendapatkan paparan
atau pelatihan musik dan tidak sedang
melakukan latihan atau penampilan musik
apapun.
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Dalam penelitian yang dilakukan di
Kanada ini, working memory diukur
menggunakan Digit Span Test, Reading Span,
dan Operation Span. Hasilnya, dalam tes
reading span musisi menunjukkan keunggulan
skor tes dibandingkan dengan nonmusisi.
Begitu juga dalam tes digit span backward dan
operation span task yang sama-sama
menunjukkan  bahwa kelompok musisi
menghasilkan perolehan skor yang lebih tinggi
dibandingkan nonmusisi.l”%

Tidak hanya itu, di Denmark, performa
working memory pada musisi dan nonmusisi
juga pernah dikaji. Partisipan dalam
penelitian ini berjumlah 60 orang yang dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu nonmusisi,
musisi amatir, dan musisi ahli. Nonmusisi
merupakan individu yang tidak memainkan
instrumen; musisi amatir merupakan individu
yang telah memainkan musik selama kurang
lebih dua tahun atau setidaknya memainkan
musik selama 4 jam per minggu; musisi ahli
adalah individu yang telah tergabung ke
dalam akademi musik. Performa working
memory dalam penelitian ini  diukur
menggunakan Digit Span Test dan Working
Memory Scale-lll  Spatial Span. Hasilnya,
ditemukan bahwa musisi ahli mempunyai
performa kapasitas working memory verbal
yang lebih  tinggi dibandingkan dengan
nonmusisi yang ditunjukkan dari skor digit
span forward yang lebih tinggi. Namun,
perbedaan ini tidak ditemukan dalam hasil digit
span backward yang berarti bahwa pelatihan
musik yang dilakukan berdampak pada
kapasitas working memory tetapi tidak
berdampak pada kemampuan manipulasi
verbal dalam working memory. Pada
pengukuran menggunakan spatial span, tidak
ditemukan adanya perbedaan antar kelompok
yang berarti bahwa pelatihan musik yang
dilakukan tidak meningkatkan kemampuan
visuospatial dari musisi.!

SIMPULAN

Working memory dapat diartikan
sebagai suatu istilah yang merujuk pada
sistem yang terlibat dalam pemeliharaan dan
manipulasi informasi dalam waktu yang
singkat. Terdapat empat komponen yang
dimiliki oleh working memory, yaitu central
executive, phonological loop, visuospatial
sketchpad, dan episodic buffer. Central
executive terlibat dalam kontrol dan
pengaturan sistem pada working memory;
phonological loop bertanggung jawab
terhadap informasi berbasis suara dan
ucapan; visuospatial sketchpad bertanggung
jawab terhadap informasi visual; episodic
buffer bertanggung jawab untuk
mengintegrasikan informasi yang diproses
dalam working memory.

Working memory sensitif terhadap
berbagai faktor atau situasi. Akibatnya,
individu dapat menunjukkan performa working
memory yang berbeda-beda. Salah satu faktor
yang ditemukan telah memengaruhi working
memory adalah pelatihan musik. Selama
memainkan musik, individu melibatkan
komponen working memory.

Dalam bermain musik, komponen-
komponen dari working memory secara aktif
dilibatkan. Misalnya, dalam memainkan musik
individu menerima dan menyimpan informasi
pendengaran seperti melodi yang mana dalam
proses ini melibatkan komponen phonological
loop. Central executive yang dilibatkan dalam
proses pemusatan, pembagian, dan peralihan
perhatian yang dilakukan oleh musisi selama
bermain musik. Selanjutnya, proses membaca
nada dalam partitur melibatkan komponen
visuospatial sketchpad. Keterlibatan
komponen-komponen dari working memory
inilah yang kemudian melatih kemampuan
working memory dari musisi sehingga
berdampak pada peningkatan performa dari
working memory musisi. Hal ini pun didukung
dengan temuan bahwa setelah diberikan
intervensi musik, individu mengalami
peningkatan performa working memory.

Selanjutnya, berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
performa working memory dari musisi dan
nonmusisi. Musisi ditemukan mempunyai
performa working memory yang lebih baik
dibandingkan dengan working memory
nonmusisi. Meskipun demikian, keunggulan
performa  working memory  ditemukan
berbeda-beda dan tidak semua keunggulan
performa working memory ditunjukkan sama
dalam setiap penelitian.

Pada musisi dan nonmusisi kelompok
usia anak-anak hingga remaja, working
memory ditemukan cenderung berdampak
pada central executive sehingga musisi
menunjukkan performa yang lebih baik dalam
tes digit span backward. Hal ini menunjukkan
bahwa pelathan musik yang dilakukan
meningkatkan kemampuan manipulasi
informasi. Di sisi lain, terdapat juga temuan
yang menunjukkan bahwa kelompok musisi
lebih unggul dalam digit span forward yang
berarti bahwa musisi lebih unggul dalam
kapasitas working memory. Ditemukan juga
musisi mengalami peningkatan sistem auditori
yang terkait dengan phonological loop.

Pada musisi dan nonmusisi usia dewasa
hingga lanjut usia, performa working memory
juga ditemukan lebih unggul pada musisi.
Semakin lama pengalaman musisi dalam
memainkan instrumen musik, semakin baik
juga kemampuan working memory yang
dimiliki. Meskipun demikian, ada juga temuan
penelitan  yang  menunjukkan bahwa
pengalaman memainkan musik dari musisi
tidak meningkatkan kemampuan visuospatial
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musisi. Kapasitas memori verbal dari musisi
juga ditemukan lebih unggul dari nonmusisi
yang ditunjukkan dengan hasil tes digit span
forward yang lebih tinggi.

Kelompok musisi yang dilibatkan dalam

setiap penelitian meskipun sama-sama musisi,
tetapi mempunyai karakteristik yang berbeda.
Perbedaan karakteristik ini disebabkan karena

perbedaan durasi

pelatihan musik yang

dilakukan, perbedaan jenis instrumen yang
dimainkan, hingga perbedaan proses latihan
yang dilakukan. Oleh karena itulah, temuan
keunggulan kemampuan working memory dari
musisi dapat beragam dan ada juga penelitian10. Baddeley A. Working Memory: An Overview.
yang menunjukkan tidak adanya perbedaan
performa kemampuan working memory dari
beberapa jenis tes yang dilakukan.
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